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SUMMARY 

 

BAGAS SETIAWAN. Growth and Yield of Lettuce Plants (Lactuca sativa L.) with 

Different Growing Media Composition and Number of Wicks in Floating 

Cultivation Technique (Supervised by FITRA GUSTIAR) 

South Sumatra has excellent potential for agricultural development, but is 

often hampered by the unique conditions of swamps land. Lettuce has high 

economic value with growing market demand. Innovations in efficient and 

sustainable cultivation techniques are urgently needed to meet this demand. Floating 

lettuce cultivation can be an alternative way when land is flooded. This study was 

conducted to determine the composition of planting media and the number of wicks 

that are effective in increasing the growth of lettuce plants in floating crop 

cultivation systems in swamps land. This research was conducted in the swamp land 

of Sriwijaya University using the factorial group randomized design method. Media 

composition as the first factor included M1 (soil), M2 (soil + cow manure + sand) 

2:1:1, and M3 (soil + cow manure + husk charcoal) 2:1:1. The second factor is the 

use of the number of wicks including two wicks (S2), three wicks (S3), and four 

wicks (S4). Based on the results of the study, M2 planting media (composition of 

soil, cow manure, and sand in a ratio of 2:1:1) gave the best growth in lettuce plants 

compared to other planting media. In addition, the use of three wicks in the floating 

cultivation system has proven to be quite effective in supporting plant growth. The 

most optimal results were obtained in the combination of M2 treatment with four 

wicks (M2:S4), which showed a positive interaction between the composition of 

planting media and the number of wicks in increasing lettuce growth. 

Keywords: Floating System, Media composition, Number of wicks, Wetlands.  
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RINGKASAN 

 

BAGAS SETIAWAN. Pertumbuhan dan Hasil Selada (Lactuca sativa L.) dengan 

Komposisi Media Tanam dan Jumlah Sumbu Berbeda pada Teknik Budidaya 

Terapung (Dibimbing oleh FITRA GUSTIAR) 

Sumatera Selatan memiliki potensi yang sangat baik untuk pengembangan 

pertanian, namun sering kali terhambat oleh kondisi rawa lebak yang unik. Selada 

memiliki nilai ekonomi tinggi dengan permintaan pasar yang terus meningkat. 

Inovasi dalam teknik budidaya yang efisien dan berkelanjutan sangat dibutuhkan 

untuk memenuhi permintaan ini. Budidaya selada secara terapung dapat menjadi 

cara alternatif saat lahan tergenang. Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 

komposisi media tanam dan jumlah sumbu yang efektif dalam meningkatkan 

pertumbuhan tanaman selada pada sistem budidaya tanaman terapung di rawa lebak. 

Penelitian ini dilakukan di lahan rawa lebak Universitas Sriwijaya dengan 

menggunakan metode rancangan acak kelompok faktorial. Komposisi media 

sebagai faktor pertama antara lain M1 (Tanah), M2 (Tanah + pupuk kandang sapi + 

pasir) 2:1:1, dan M3 (Tanah + pupuk kandang sapi + arang sekam ) 2:1:1. Faktor 

kedua yaitu penggunaan jumlah sumbu antara lain dua sumbu (S2), tiga sumbu (S3), 

dan empat sumbu (S4). Berdasarkan hasil penelitian, media tanam M2 (komposisi 

tanah, pupuk kandang sapi, dan pasir dengan perbandingan 2:1:1) memberikan 

pertumbuhan terbaik pada tanaman selada dibandingkan media tanam lainnya. 

Selain itu, penggunaan tiga sumbu pada sistem budidaya terapung telah terbukti 

cukup efektif dalam menunjang pertumbuhan tanaman. Hasil paling optimal 

diperoleh pada kombinasi perlakuan M2 dengan empat sumbu (M2:S4), yang 

menunjukkan interaksi positif antara komposisi media tanam dan jumlah sumbu 

dalam meningkatkan pertumbuhan selada.  

Kata kunci: Jumlah sumbu, Media tanam, Rawa lebak, Sistem terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Sumatera Selatan memiliki kesediaan lahan luas yang sangat baik untuk 

peningkatan dibidang pertanian, namun sering kali terhambat oleh kondisi rawa 

lebak yang unik. Berdasarkan data dari BSIP Sumsel (2023), total potensi lahan 

rawa di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 3 juta hektar, terutama untuk lahan 

rawa lebak yang memiliki luas 1.3 juta hektar. Lahan rawa lebak tergenang air 

setidaknya selama tiga bulan dalam setahun. (Pujiharti, 2017). Ditandai dengan 

tinggi genangan air sekitar 50 cm dan tingkat keasaman yang tinggi pada pH 4,53, 

rawa lebak memberikan tantangan tersendiri bagi pertanian tradisional. Fluktuasi 

ketinggian air yang berlebihan, terutama selama musim hujan dan kemarau, sering 

kali menyebabkan kegagalan panen dan kerugian bagi petani. Selain itu, kesuburan 

tanah yang rendah dan masalah drainase juga merupakan faktor yang membatasi 

pemanfaatan rawa lebak. 

Selada (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran daun yang populer di kalangan 

masyarakat dan biasanya dikonsumsi dalam keadaan segar (Lazuardi et al., 2025). 

Selada memiliki nilai ekonomi tinggi dengan permintaan pasar yang terus 

meningkat. Inovasi dalam teknik budidaya yang efisien dan berkelanjutan sangat 

dibutuhkan untuk memenuhi permintaan ini. Salah satu teknologi yang menjanjikan 

adalah budidaya terapung, karena mampu mengoptimalkan efisiensi penggunaan 

air dan unsur hara, serta meminimalkan risiko penyakit yang ditularkan melalui 

tanah. 

Budidaya terapung dapat menjadi solusi alternatif untuk mengatasi masalah 

lahan rawa lebak terutama saat musim hujan dan banjir. Budidaya terapung di lahan 

rawa lebak dengan menggunakan media tanam berupa polybag yang ditaruh di atas 

rakit pada dasarnya berbeda dengan sistem budidaya terapung tanpa media tanam, 

seperti teknik budidaya hidroponik. Perbedaannya terletak pada sumber nutrisi 

utama, karena air rawa dalam sistem polybag tidak berfungsi sebagai sumber nutrisi 

utama bagi tanaman. (Siaga dan Lakitan, 2021). Budidaya terapung memungkinkan 

tanaman selada tumbuh optimal di atas permukaan air karena tidak ditanam 
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langsung ke tanah, sehingga mengurangi risiko terendam dan meminimalkan 

kontak antara akar tanaman dan air rawa. 

Keberhasilan budidaya terapung sangat dipengaruhi oleh komposisi media 

tanam dan jumlah sumbu sebagai penyerapan air. Lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan akar disediakan dengan menggunakan media tumbuh yang tepat, 

sementara penyerapan air yang efektif akan memastikan ketersediaan air yang 

cukup bagi tanaman. Penambahan bahan organik seperti pasir dan arang sekam 

membuat media tanam menjadi gembur. Kelebihan pasir sebagai media tanam 

yaitu, mudah didapat dengan harga sedang, mudah menyerap nutrisi dan air serta 

mendukung pertumbuhan akar (Utami dan Fahmi, 2025), lalu kekurangan dari pasir 

ini bobotnya bobot, mudah kering, dan harus disterilkan. Arang sekam memiliki 

kelebihan karbon (C) yang tinggi dan sudah steril (Nurmalasari et al., 2021), lalu 

kekurangan dari arang sekam ini mudah lapuk. Penambahan bahan organik ke 

media tanam, seperti kotoran sapi, berperan penting dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dengan memperbaiki sifat kimia, fisik, dan biologi tanah. 

(Makaruku, 2015). Dalam budidaya terapung, penggunaan sumbu sebagai saluran 

untuk penyaluran air merupakan hal yang penting, dan jumlah sumbu yang berbeda 

dapat mempengaruhi penyerapan air oleh tanaman. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengevaluasi pertumbuhan dan hasil tanaman 

selada terhadap kombinasi media tanam dan jumlah sumbu yang berbeda pada 

teknik pertanian terapung, dengan fokus penerapan di lahan rawa lebak Sumatera 

Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai peningkatan teknik 

budidaya yang adaptif dan berkelanjutan di lahan rawa lebak, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas pertanian dan kesejahteraan petani di wilayah tersebut. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi media tanam dan 

jumlah sumbu yang efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman selada pada 

sistem budidaya tanaman terapung di rawa lebak.. 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan media tanam tanah + pupuk kandang sapi + arang sekam 

memiliki hasil yang baik bagi tanaman selada daripada media tanam lainnya   
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